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ABSTRAK 

Transformasi digital di era modern dan tekanan untuk mengurangi biaya operasional mendorong 

perubahan signifikan dalam pelaksanaan audit, khususnya dalam prosedur vouching dan tracing yang 

kini dijalankan secara remote. Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji bagaimana integrasi solusi 

digital dapat meningkatkan keabsahan transaksi dalam audit jarak jauh, menekan biaya operasional, 

serta mengatasi miskomunikasi antara auditor dan klien. Metode yang digunakan adalah kualitatif 

deskriptif dengan pendekatan observasi dan analisis dokumen pada Kantor Akuntan Publik XYZ. 

Observasi dilakukan dengan mencatat langsung dinamika penggunaan teknologi audit selama proses 

audit remote berlangsung. Sedangkan analisis dokumen dilakukan terhadap dokumen digital seperti 

kertas kerja, laporan temuan, dan catatan pemeriksaan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

pelaksanaan remote audit berdampak langsung pada meningkatnya risiko ketidakabsahan dokumen 

akibat terbatasnya akses fisik auditor, fragmentasi data digital, dan lemahnya sistem autentikasi bukti. 

Namun, hasil juga menunjukkan bahwa tantangan tersebut dapat diminimalkan melalui penerapan 

sistem audit trail yang terintegrasi serta penggunaan platform kolaboratif yang mampu menjaga 

kontinuitas komunikasi auditor–klien. Penelitian ini menyumbang kebaruan dengan menghadirkan 

bukti empiris integrasi audit trail pada praktik vouching dan tracing remote audit serta menghasilkan 

rekomendasi operasional bagi praktisi audit dan juga menegaskan pentingnya penguatan aspek digital 

dalam praktik audit modern untuk menjaga kredibilitas dan efektivitas kerja auditor di era remote. 

 

Kata Kunci: Remote Audit, Vouching, Tracing, Solusi Digital, Validitas Bukti 

 

ABSTRACT 

 

Digital transformation in the modern era and pressure to reduce operational costs have driven 

significant changes in the implementation of audits, particularly in vouching and tracing procedures, 

which are now carried out remotely. This study aims to examine how the integration of digital 

solutions can improve the validity of transactions in remote audits, reduce operational costs, and 

overcome miscommunication between auditors and clients. The method used is descriptive qualitative 

with an observational and document analysis approach at XYZ Public Accounting Firm. Observations 

were made by directly recording the dynamics of audit technology use during the remote audit 

process. Meanwhile, document analysis was conducted on digital documents such as working papers, 

findings report, and audit notes. The results show that remote auditing directly increases the risk of 

document invalidity due to limited physical access for auditors, digital data fragmentation, and weak 

evidence authentication systems. However, the results also show that these challenges can be 

minimized through the implementation of an integrated audit trail system and the use of a 

collaborative platform that maintains continuity in auditor-client communication. This research 

contributes to the field by presenting empirical evidence of audit trail integration in remote audit 

vouching and tracing practices, generating operational recommendations for audit practitioners, and 

emphasizing the importance of audit trails in remote audit practices. 
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1. PENDAHULUAN 

Meliputi Tekanan untuk mengurangi 

biaya operasional terutama di tengah kondisi 

ekonomi dan geopolitik yang tidak stabil telah 

mendorong banyak organisasi, termasuk 

Kantor Akuntan Publik (KAP), untuk 

beradaptasi dengan perubahan signifikan 

dalam cara kerja. Hal ini sejalan dengan 

tinjauan Shah & Patel (2024) yang menyoroti 

bahwa ketidakstabilan ekonomi yang 

disebabkan oleh fluktuasi pasar dan 

ketidakpastian geopolitik memicu organisasi 

untuk mengintegrasikan solusi digital dalam 

proses internalnya. Pendekatan ini tidak hanya 

mengurangi biaya operasional, tetapi juga 

meningkatkan efisiensi layanan dalam audit. 

Kondisi diatas mendorong perusahaan untuk 

mengadopsi teknologi yang mampu 

mengoptimalkan proses kerja dan menurunkan 

beban biaya. Inovasi digital dianggap sebagai 

strategi penting untuk merespons dinamika 

pasar dan mengurangi pengeluaran operasional 

secara signifikan (Zhang & Huang, 2023).  

Untuk menerapkan remote audit, para 

Kantor Akuntan Publik (KAP) dapat 

mengaplikasikan integrasi solusi digital. Pada 

dasarnya integrasi solusi digital adalah 

menyatukan berbagai teknologi dari cloud 

storage, platform kolaborasi, cyber security 

pada alur kerja. Dalam konteks remote audit, 

integrasi solusi digital melalui audit software 

tidak hanya meningkatkan efisiensi, tetapi juga 

berdampak positif pada kualitas audit (Al-

Ateeq et al., 2022). Selain itu transformasi lain 

yang terjadi adalah pergeseran dari audit 

konvensional yang dilakukan secara tatap 

muka atau on-site menjadi audit remote, 

dengan mengaplikasikan platform 

penyimpanan cloud yang terbatas dan 

penggunaan video conferencing membantu 

auditor untuk melakukan audit secara remote 

dengan aplikasi Google Drive untuk 

penyimpanan cloud, dan Zoom sebagai media 

video conferencing, hal ini sejalan dengan 

teori Technology Acceptance Model (TAM) 

yang dimana auditor mengadopsi teknologi 

digital dalam proses audit dan Social Presence 

Theory yang membantu mengurangi 

miskomunikasi. 

Remote audit sendiri adalah metode 

pemeriksaan yang memungkinkan auditor 

melakukan hampir seluruh prosedur audit dari 

pengumpulan bukti, verifikasi transaksi, 

hingga komunikasi dengan auditee dari lokasi 

terpisah menggunakan teknologi informasi dan 

komunikasi. Melalui platform digital auditor 

dapat, men-download dokumen elektronik, 

mengadakan wawancara virtual, serta 

merekam jejak akses (audit trail) tanpa perlu 

hadir on-site (Lorentzon et al., 2023). 

Praktik remote audit berarti tidak adanya 

akses langsung terhadap dokumen fisik yang 

menyebabkan peningkatan signifikan terhadap 

risiko manipulasi atau ketidakabsahan bukti 

audit dikarenakan auditor hanya menerima 

salinan digital yang rentan diubah tanpa jejak, 

apalagi jika tidak dilengkapi sistem audit trail 

dan tidak adanya stempel asli, tanda tangan 

basah, atau ciri-ciri fisik lainnya membuat 

proses autentikasi menjadi terbatas dan 

membuka peluang munculnya dokumen palsu 

atau direkayasa. Dengan menerapkan 

Technology Acceptance Model (TAM) 

melalui Google Drive yang dapat 

menampilkan audit trail berupa log aktivitas, 

time-stamp, dan metadata dokumen yang 

terlihat sehingga memungkinkan auditor 

melakukan cross-validation dan monitoring 

terhadap dokumen yang akan digunakan 

sehingga dapat dipastikan keandalan bukti 

transaksi tersebut. 

Selain itu terdapat faktor penyebaran data 

yang tersimpan di berbagai layanan cloud yang 

menyebabkan hilangnya data sehingga 

menimbulkan kekhawatiran mengenai 

integritas data yang memperumit proses audit 

dan verifikasi bukti secara remot (Bian et al., 

2022). Meskipun data remote audit tersebar di 

berbagai layanan cloud dan rawan fragmentasi, 

belum ada penelitian yang membahas 

bagaimana tingkat validitas bukti vouching 
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digital dapat di validasi dengan memanfaatkan 

audit trail. Berikutnya bagaimana 

miskomunikasi dapat menyebabkan lambatnya 

proses audit dikarenakan auditor bekerja 

secara off-site. Keterbatasan dalam interaksi 

langsung karena keadaan auditor bekerja 

diluar kantor klien dapat menghambat proses 

pemeriksaan yang mendalam terhadap 

dokumen pendukung, sehingga meningkatkan 

kerumitan dalam menelusuri jejak transaksi 

dan memverifikasi bukti secara menyeluruh 

(Gong et al., 2022).  

Penelitian ini didasarkan pada landasan 

teori utama Technology Acceptance Model 

(TAM) digunakan untuk memahami 

bagaimana auditor dan klien menerima serta 

mengadopsi teknologi digital dalam proses 

audit (Farcane et al., 2023; Li et al., 2024). 

Kedua, Social Presence Theory yang 

menyimpulkan bahwa media komunikasi yang 

memiliki “social presence” yang tinggi 

memungkinkan penyampaian pesan secara 

lebih persuasif dan meningkatkan pemahaman 

(Carlisle & Jenkins, 2019). Audit Evidence 

Framework memberi penekanan pada 

pentingnya pengumpulan bukti audit yang 

cukup dan valid guna menghasilkan opini 

audit yang dapat dipertanggungjawabkan 

(Carlisle & Hamilton, 2020). Landasan teori 

ini menyediakan kerangka konseptual yang 

memandu analisis terhadap penerapan solusi 

digital dalam rangka meningkatkan keabsahan 

bukti transaksi. 

Berdasarkan gap ini penelitian bertujuan 

untuk menganalisis dan membahas bagaimana 

keabsahan dokumen transaksi saat remote 

audit dapat di validasi melalui audit trail, 

bagaimana remote audit dapat menekan biaya 

operasional dan apa solusi terhadap 

miskomunikasi yang ditimbulkan akibat 

remote audit melalui pengalaman dan praktik 

lapangan yang diperoleh dari observasi 

langsung di KAP XYZ. Oleh karena itu, judul 

ini dipilih karena mencerminkan upaya 

mengintegrasikan teknologi digital dalam 

proses audit untuk mengatasi permasalahan 

verifikasi bukti transaksi, penekanan biaya 

operasional dan miskomunikasi yang membuat 

efisiensi waktu berkurang dalam lingkungan 

audit remote. 

Penelitian ini memberikan kontribusi 

ilmiah berikut dengan memperlihatkan bukti 

empiris penggunaan audit trail dan metadata 

sebagai mekanisme autentikasi bukti dalam 

prosedur vouching & tracing pada praktik 

remote audit, memformalkan langkah-langkah 

operasional (operational checklist) untuk 

verifikasi bukti digital yang dapat diadopsi 

praktisi audit, serta mengisi gap literatur 

dengan memadukan temuan implementatif 

(studi lapangan) dan kerangka Audit Evidence 

Framework untuk konteks cloud-based remote 

audit. 

Penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan kontribusi teoretis dan praktis 

untuk meningkatkan efektivitas audit remote 

serta menyempurnakan prosedur verifikasi 

bukti transaksi di era digital. Dengan 

demikian, hasil penelitian ini tidak hanya 

relevan untuk pengembangan ilmu 

pengetahuan di bidang audit, tetapi juga 

sebagai referensi bagi praktisi dalam 

mengoptimalkan penggunaan teknologi digital 

untuk meningkatkan kualitas audit. 

2. LANDASAN TEORI  

Technology Acceptance Model (TAM) 

Adopsi untuk solusi digital dalam audit 

remote dapat dijelaskan melalui kerangka 

Technology Acceptance Model (TAM) dan 

Unified Theory of Acceptance and Use of 

Technology (UTAUT), TAM pada dasarnya 

adalah salah satu model yang dapat digunakan 

untuk menganalisis faktor-faktor yang 

mempengaruhi diterimanya suatu sistem, 

namun dalam penelitian terkini, beberapa telah 

mengadopsi dan memperluas TAM melalui 

konstruk tambahan. Misalnya, studi oleh Al-

Ateeq et al. (2022) menyoroti bahwa persepsi 

kegunaan dan kemudahan penggunaan 

merupakan faktor kuat yang mempengaruhi 

intensi auditor untuk menggunakan big data 
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analytics dalam proses audit. Penelitian ini 

menemukan bahwa penerapan teknologi 

digital melalui audit software tidak hanya 

meningkatkan efisiensi, tetapi juga berdampak 

positif pada kualitas audit.  

Lebih lanjut, Unified Theory of 

Acceptance and Use of Technology (UTAUT) 

mengintegrasikan faktor-faktor seperti 

ekspektansi kinerja, ekspektansi usaha, 

pengaruh sosial, dan kondisi fasilitatif sebagai 

prediktor utama untuk adopsi teknologi. Studi 

oleh (Adiputro & Budiono, 2024) pada auditor 

di wilayah Jawa Tengah mengonfirmasi bahwa 

ekspektansi kinerja dan pengaruh sosial 

berpengaruh signifikan terhadap niat 

penggunaan sistem audit digital, terutama 

dalam konteks implementasi platform seperti 

Google Drive untuk pengumpulan dokumen 

untuk prosedur vouching dan tracing. Selain 

itu juga penelitian oleh Levi dan Angelus 

(2024) menambahkan bahwa kepercayaan dan 

persepsi risiko juga menjadi variabel penting 

dalam memprediksi adopsi teknologi audit, 

sehingga model UTAUT dapat diperluas 

dengan memasukkan konstruk kepercayaan 

(trust) untuk meningkatkan akurasi penjelasan 

terhadap intensi penggunaan teknologi. Oleh 

karena itu TAM dan UTAUT dapat dijadikan 

landasan teoritis dalam menjelaskan 

penerimaan dan penggunaan teknologi dalam 

audit.  

 

Social Presence Theory dalam Remote Audit 

Social Presence Theory menekankan 

bahwa kemampuan suatu media untuk 

menyampaikan isyarat sosial seperti ekspresi 

wajah, intonasi suara, atau gestur (voice/video 

calls) berperan penting untuk menciptakan 

perasaan kehadiran dan kedekatan antar 

partisipan dibandingkan melalui email atau 

teks (Nguyen et al., 2022). Dalam konteks 

digital, konsep ini telah dikembangkan untuk 

mengatasi tantangan komunikasi yang timbul 

akibat kurangnya tatap muka langsung. 

Penelitian telah menunjukkan bahwa 

peningkatan "social presence" dalam 

komunikasi daring dapat meningkatkan 

efektivitas dalam berinteraksi, mengurangi 

ambiguitas, serta memperkuat pemahaman 

antara pihak-pihak yang terlibat. Studi yang 

dilakukan Kreijns et al. (2022) menyatakan 

bahwa media komunikasi dengan tingkat 

social presence yang tinggi memberikan 

penyampaian pesan yang lebih kaya dan lebih 

akurat, sehingga mendukung dinamika 

interaksi yang lebih baik dalam lingkungan 

online. 

Keterkaitannya dengan remote audit, 

melalui studi empiris yang dilakukan oleh 

(Cummings & Wertz (2023) menunjukkan 

bahwa ketika auditor dan klien berinteraksi 

melalui medium yang menyediakan “social 

presence” tinggi, risiko terjadinya 

miskomunikasi dapat berkurang secara 

signifikan. Hasil tersebut mengindikasikan 

bahwa peningkatan social presence tidak 

hanya mengarah pada pemahaman yang lebih 

baik, tetapi juga berdampak positif terhadap 

kualitas proses audit secara keseluruhan. Di 

samping itu, penerapan social presence dalam 

audit remote juga mendukung penerapan 

pendekatan yang lebih interaktif dan 

kolaboratif, yang pada akhirnya meningkatkan 

keefektifan prosedur vouching dan tracing 

dengan mempercepat klarifikasi data dan 

pengambilan keputusan. 

Penggunaan Social Presence Theory ke 

dalam kerangka audit remote menjelaskan 

bagaimana penggunaan teknologi komunikasi 

yang tepat dapat mengurangi hambatan 

komunikasi dan mengefektifkan proses 

verifikasi bukti. 

 

Teori Audit Evidence Framework  

Audit Evidence Framework menekankan 

dua atribut utama yaitu sufficiency (kuantitas 

bukti) dan appropriateness (kualitas bukti: 

relevansi & reliability) sebelum membentuk 

opini. Tanpa terpenuhinya dua atribut ini yang 
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pada dasarnya adalah validitas bukti maka 

opini audit tidak memiliki dasar yang kredibel 

(IAASB, 2020). (Barr-Pulliam et al. (2024) 

menegaskan bahwa auditor harus memastikan 

cakupan bukti memadai (sufficiency) untuk 

menutup seluruh risiko material dan memilih 

bukti yang relevan serta andal 

(appropriateness) sebelum membentuk opini 

audit. Barr-Pulliam et al. (2024) juga 

menyoroti peran alat analitik untuk 

memperkuat evaluasi kedua atribut ini, 

terutama saat volume data meningkat tajam di 

era cloud dan big data. juga menggarisbawahi 

bahwa teknologi misalnya data analytics dan 

continuous monitoring memungkinkan auditor 

untuk menilai sufficiency bukti secara real-

time dan mengevaluasi appropriateness 

melalui cross-validation data. Integrasi solusi 

digital ini memperkuat kerangka Audit 

Evidence Framework, memastikan bahwa 

opini audit tetap dapat dipertanggungjawabkan 

meski prosedur dilakukan secara remote 

Fidiana & Retnani (2023) juga menambahkan 

jika auditor mengadopsi mekanisme digital 

seperti audit trail dan autentikasi berganda 

untuk memverifikasi integritas dokumen 

elektronik maka reliability dari data kan sulit 

dimanipulasi dan hal ini menjadi pilar krusial 

dalam menjaga kredibilitas opini audit. 

 

Pengertian Audit 

Audit adalah proses sistematis dan 

independen yang dilakukan untuk 

mengevaluasi dan memastikan bahwa laporan 

keuangan suatu entitas disusun sesuai dengan 

standar akuntansi yang berlaku melalui 

dokumen atau bukti audit yang sudah 

dikumpulkan (Johri & Singh, 2024). Audit 

merupakan alat vital dalam menyokong 

keputusan ekonomi para pemangku 

kepentingan melalui evaluasi sistem 

pengendalian internal, prosedur manajemen 

risiko, dan kepatuhan terhadap standar (Yuan 

& Lu, 2025). Selain berfungsi sebagai evaluasi 

atas kesesuaian pencatatan keuangan, audit 

juga berperan sebagai mekanisme kontrol yang 

mendeteksi penyimpangan dan potensi 

kecurangan, sehingga meningkatkan 

transparansi dan akuntabilitas laporan 

keuangan (Francis, 2024). 

 

Remote Audit 

Remote audit, atau audit jarak jauh, 

merujuk pada pelaksanaan proses audit tanpa 

kehadiran fisik auditor di lokasi perusahaan 

yang diaudit. Wardhani & Rochayatun (2024) 

menyatakan penerapan remote audit muncul 

sebagai respons terhadap kebutuhan efisiensi 

operasional dan pengurangan kendala 

geografis, sehingga auditor dapat melakukan 

pemeriksaan melalui akses digital terhadap 

dokumen dan sistem informasi klien. Remote 

audit memberikan manfaat signifikan berupa 

peningkatan keseimbangan kerja-hidup (work-

life balance) auditor, karena fleksibilitas dan 

pengurangan kebutuhan perjalanan (Lorentzon 

et al., 2023). 

 

Prosedur Vouching dan Tracing 

Vouching adalah teknik verifikasi yang di 

mana auditor memeriksa kebenaran transaksi 

dengan meneliti bukti pendukungnya, seperti 

faktur, kuitansi, atau dokumen lain yang 

terkait. Vouching merupakan pondasi penting 

dalam audit konvensional, karena metode ini 

membantu mendeteksi kesalahan, 

penyimpangan, atau potensi kecurangan 

(Sakshi & Uppal, 2024). Pemeriksaan cermat 

terhadap bukti-bukti asli tidak hanya 

mengonfirmasi keabsahan transaksi tetapi juga 

meningkatkan kepercayaan terhadap 

kebenaran dan keandalan informasi keuangan 

yang disajikan (Chaturvedi, 2025).  

Sedangkan tracing adalah prosedur yang 

menekankan kelengkapan pencatatan, di mana 

auditor menelusuri suatu transaksi dari sumber 

awalnya seperti dokumen asli hingga akhirnya 

dicatat dalam laporan keuangan. Prosedur ini 

bertujuan untuk memastikan bahwa semua 
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transaksi yang terjadi telah dicatat secara 

lengkap, sehingga tidak ada transaksi yang 

terlupakan atau terlewat. 

3. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan metode 

kualitatif deskriptif yaitu pendekatan yang 

berfokus pada penggambaran sistematis suatu 

fenomena dengan tetap mempertahankan 

konteks alami. Tujuannya adalah memperoleh 

pemahaman mendalam tentang bagaimana 

solusi digital diintegrasikan dalam audit 

remote secara menyeluruh (Makateng & 

Mokala, 2025). dengan pendekatan 

pengumpulan data observasi dan analisis 

dokumen langsung dari Kantor Akuntan 

Publik (KAP) XYZ. Untuk meningkatkan 

kredibilitas, dependabilitas, konfirmabilitas, 

dan transferabilitas data (trustworthiness), 

peneliti menerapkan langkah-langkah berikut:  

1. Observasi 

Melalui metode observasi, 

penelitian ini menggunakan 

pendekatan yang melibatkan 

partisipasi di mana peneliti yang telah 

terlibat langsung dalam proses audit, 

mencatat secara rinci dinamika 

penggunaan solusi digital dalam 

pelaksanaan audit remote. 

2. Analisis dokumen 

Data dikumpulkan dari 

dokumen-dokumen digital di KAP 

XYZ, yang melibatkan pemeriksaan 

dokumen dan laporan keuangan yang 

mencakup catatan pemeriksaan, 

rencana kerja audit, kertas kerja 

digital dan laporan temuan. 

 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil observasi menunjukkan bahwa 

pelaksanaan audit secara remote di KAP XYZ 

didorong oleh upaya untuk meningkatkan 

efisiensi biaya dan waktu, serta kebutuhan 

untuk mengoptimalkan operasi melalui 

penggunaan teknologi digital. Kondisi ini 

mendorong auditor mengadopsi dokumen 

digital karena dapat memangkas waktu 

distribusi bukti dan memfasilitasi kolaborasi 

real-time. Platform digital terkemuka seperti 

Google Drive pun terbukti membantu auditor 

lebih cepat dan nyaman mengunggah, 

menelusuri, serta memverifikasi bukti 

transaksi secara elektronik, sehingga 

mempercepat keseluruhan proses audit remote. 

Sementara itu, dalam praktik audit 

konvensional, auditor harus berada di kantor 

klien untuk menelaah dokumen sampling yang 

jumlahnya bisa mencapai ratusan hingga 

ribuan karena tiap transaksi dapat terdiri dari 

beberapa dokumen pendukung. Kondisi 

tersebut sulit dilakukan dan memakan banyak 

waktu. 

Dengan implementasi audit remote 

terbukti secara signifikan mengurangi biaya 

operasional melalui pengurangan kebutuhan 

perjalanan dinas dan pengelolaan dokumen 

fisik, sehingga memberikan efisiensi waktu 

dan sumber daya. Observasi juga 

menunjukkan bahwa penggunaan 

penyimpanan online dalam hal ini Google 

Drive sebagai platform penyimpanan dokumen 

audit memberikan kemudahan akses bagi 

auditor dan klien. Dokumen diserahkan 

melalui akses terbatas, mengurangi kebutuhan 

pengumpulan hardfile dalam jumlah besar. 

Sehingga dapat mengurangi biaya transportasi 

dan logistik, terutama untuk kantor klien yang 

berlokasi di luar pulau untuk mengirim 

dokumen yang dibutuhkan. 

Tabel 1. Jumlah Dokumen Yang Diminta 

Kepada Klien  

Klien Jumlah Data 

PT. SPS* 391 

PT. BLS* 281 

*merupakan nama samaran 

Sumber: Data Observasi KAP XYZ, 2025. 

Diolah Penulis 

Penerapan prosedur vouching yang 

dimana melibatkan pemeriksaan dokumen 

pendukung untuk memverifikasi keberadaan 
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dan keabsahan suatu transaksi, dan tracing 

untuk menelusuri transaksi secara menyeluruh 

dari sumber dokumen hingga pencatatan 

dalam laporan keuangan. Dalam konteks 

remote audit, file yang digunakan kini 

berbentuk softfile yang telah dinamai secara 

sistematis dalam Google Drive, ini merupakan 

suatu pendekatan yang memungkinkan auditor 

untuk melakukan vouching dengan lebih 

efisien tanpa harus mengandalkan hardfile. 

Auditor dapat dengan mudah menemukan 

dokumen yang relevan dalam Google Drive 

dan mengevaluasi keaslian serta otorisasi 

transaksi melalui pemeriksaan digital. 

Demikian pula, tracing dalam audit remote 

mendapat keuntungan dengan adanya metadata 

digital yang memberikan jejak (audit trail) 

mengenai asal-usul dokumen. Auditor dapat 

menelusuri log aktivitas, time-stamp, dan 

metadata dokumen yang terlihat sehingga 

memungkinkan auditor melakukan cross-

validation dan continuous monitoring secara 

real-time, sehingga proses tracing menjadi 

lebih cepat dan dapat diandalkan (Barr-

Pulliam et al., 2024). KAP XYZ telah 

menerapkan penggunaan Google Drive 

melalui penyimpanan terintegrasi dan terbatas 

antara auditor dan klien dengan penamaan 

dokumen sesuai referensi. Hal ini juga sejalan 

dengan penelitian oleh Francis (2024) 

menyatakan bahwa integrasi bukti audit yang 

valid melalui proses penyimpanan yang 

terstruktur merupakan faktor krusial dalam 

menghasilkan opini audit yang berkualitas. 

Dokumen yang telah diserahkan oleh 

klien dalam Google Drive telah diberi nama 

sesuai dengan nomor referensi yang diminta 

oleh auditor, ditambah terdapat audit trail 

seperti time-stamp dan lainnya yang 

tercantum. Hal inilah yang menyebabkan 

auditor dapat dengan cepat menemukan dan 

menelusuri dokumen yang relevan untuk di 

audit, sehingga audit yang dilakukan efektif 

dan efisien. 

Dalam konteks remote audit, validitas dan 

reliabilitas dokumen transaksi menjadi isu 

sentral karena auditor tidak memiliki akses 

langsung terhadap dokumen fisik. Oleh karena 

itu, keabsahan bukti dalam penelitian ini 

dianalisis berdasarkan prinsip Audit Evidence 

Framework yang menekankan pada sufficiency 

dan appropriateness bukti. 

Validitas bukti transaksi ditentukan 

melalui kesesuaian antara dokumen sumber 

(invoice, purchase order, bukti transfer) 

dengan pencatatan dalam laporan keuangan. 

Prosedur vouching dilakukan dengan 

mencocokkan nominal, tanggal transaksi, 

otorisasi, serta kesesuaian pihak terkait. 

Validitas semakin diperkuat dengan adanya 

metadata digital seperti time-stamp dan 

riwayat revisi (version history) yang 

menunjukkan waktu unggah serta perubahan 

dokumen. 

Reliabilitas bukti dalam audit remote 

dijaga melalui penggunaan audit trail pada 

platform Google Drive. Log aktivitas 

memungkinkan auditor memverifikasi siapa 

yang mengunggah dokumen, kapan dokumen 

diunggah, serta apakah terdapat perubahan 

setelah proses audit dimulai. Keberadaan jejak 

digital ini meningkatkan reliability karena 

dokumen tidak dapat diubah tanpa tercatat 

dalam sistem. Menurut Fidiana & Retnani, 

(2023) reliabilitas bukti audit sangat 

dipengaruhi oleh cara auditor mengumpulkan 

dan mengevaluasi bukti yang relevan dan 

cukup melalui berbagai prosedur audit, 

termasuk verifikasi silang antar dokumen 

untuk memastikan kesesuaian informasi 

sebelum ditetapkan sebagai bukti yang dapat 

dipercaya. Selain itu, keabsahan (authenticity) 

dokumen elektronik diuji melalui: 

1. Cross-validation dengan dokumen 

pendukung lain (misalnya rekonsiliasi 

dengan mutasi bank), 

2. Konfirmasi kepada pihak klien 

melalui video conference untuk 

memastikan keberadaan transaksi, 
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3. Pemeriksaan konsistensi format 

dokumen dan pola penomoran 

transaksi. 

Dengan kombinasi prosedur tersebut, 

bukti transaksi dalam remote audit tetap dapat 

memenuhi prinsip sufficiency dan 

appropriateness sebagaimana ditekankan 

dalam standar audit, meskipun tidak diperiksa 

secara fisik. Hal ini menunjukkan bahwa 

integrasi solusi digital tidak hanya 

meningkatkan efisiensi, tetapi juga mampu 

menjaga tingkat keandalan dan kredibilitas 

bukti audit. 

Meskipun demikian, masih ditemukan 

sejumlah tantangan dalam praktik audit 

remote, terutama terkait kesiapan klien. 

Dokumen yang dibutuhkan auditor tidak selalu 

disimpan secara sistematis, bahkan kadang 

masih berada di penyimpanan pribadi staf 

klien. Selain itu, minimnya interaksi tatap 

muka menyebabkan pola komunikasi 

terganggu. Permintaan data kerap tidak sesuai 

dengan kebutuhan auditor sehingga 

menyebabkan keterlambatan proses audit. Hal 

ini juga berdampak pada kesulitan klien 

memahami prosedur digital yang diminta 

auditor. Hal ini sejalan dengan studi yang 

dilakukan oleh Li et al. (2023) yang 

menyatakan bahwa dalam melakukan prosedur 

audit dan permintaan data yang sesuai dengan 

kebutuhan auditor membutuhkan usaha lebih 

saat remote audit dilakukan karena minimnya 

komunikasi tatap muka antara auditor dan 

klien. Sering kali permintaan data tidak sesuai 

dengan kebutuhan auditor, yang pada 

gilirannya menyebabkan keterlambatan dalam 

proses audit. Oleh karena itu ditemukan bahwa 

auditor lebih memilih utuk komunikasi dengan 

klien secara tatap muka sehingga dapat 

meminimalisir miskomunikasi (Carlisle & 

Hamilton, 2020). 

Kondisi yang menyebabkan frekuensi 

tatap muka yang rendah dan tingginya 

miskomunikasi membuat klien mengalami 

kesulitan memahami prosedur dalam sistem 

digital. Hal ini menuntut adanya strategi 

komunikasi yang lebih efektif dalam konteks 

audit remote. Berdasarkan Social Presence 

Theory, media komunikasi yang kaya akan 

isyarat sosial contohnya seperti video 

conferencing yang dapat meningkatkan rasa 

kehadiran dan interaksi antar partisipan 

(Nguyen et al., 2022). Dengan demikian, 

penggunaan platform seperti ZOOM atau 

Google Meet, yang memungkinkan 

komunikasi tatap muka secara online, 

diharapkan mampu menurunkan ambiguitas 

dan miskomunikasi. Selain itu, media yang 

memiliki “social presence” yang tinggi 

memungkinkan risiko terjadinya 

miskomunikasi dapat berkurang secara 

signifikan. Hasil tersebut mengindikasikan 

bahwa peningkatan social presence tidak 

hanya mengarah pada pemahaman yang lebih 

baik, tetapi juga berdampak positif terhadap 

kualitas proses audit secara keseluruhan 

(Cummings & Wertz, 2023). 

Strategi komunikasi yang lebih efektif 

sangat dibutuhkan karena hal-hal tersebut. 

Penggunaan platform konferensi virtual seperti 

Zoom atau Google Meet memberikan ruang 

bagi klien untuk mengajukan pertanyaan atau 

memberikan klarifikasi tanpa merasa 

mengganggu. Pertemuan virtual yang 

terjadwal juga membantu menyeimbangkan 

pemahaman atas prosedur digital dan 

meningkatkan efektivitas proses audit remote 

secara keseluruhan. Dengan demikian, 

integrasi solusi digital tidak hanya 

memberikan dampak positif dalam efisiensi 

biaya dan waktu, tetapi juga menuntut adaptasi 

auditor dan klien terhadap metodologi audit 

baru agar keabsahan dan kelengkapan bukti 

transaksi tetap terjaga. 
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Kondisi adopsi teknologi dalam audit 

remote yang ditemukan di KAP XYZ selaras 

dengan kerangka Technology Acceptance 

Model (TAM), yang menempatkan perceived 

usefulness dan perceived ease of use sebagai 

pendorong utama niat penggunaan teknologi 

(Al-Ateeq et al., 2022). Penerapan integrasi 

solusi digital dokumen vouching melalui 

platform Google Drive meningkatkan 

perceived usefullness. Hal ini juga membantu 

dalam upaya menekankan biaya operasional 

khususnya melalui biaya logistik dan transport 

dikarenakan penerapan remote audit yang 

berjalan. Penghematan biaya dan efisiensi 

waktu yang diamati juga sejalan dengan 

temuan Minarhadi et al. (2023) dan survei 

yang dilakukan oleh Li et al. (2023) yang 

menunjukkan bahwa frekuensi audit remote 

lebih tinggi pada auditor “Big 4” disebabkan 

oleh potensi efisiensi logistik yang signifikan, 

dikarenakan ukuran perusahaan yang di audit 

juga terbilang peruahaan besar. Karena 

semakin besar perusahaan yang diaudit maka 

dokumen pendukung yang dibutuhkan juga 

akan semakin banyak, apabila KAP tidak 

memiliki niat untuk penggunaan teknologi 

penyimpanan cloud, biaya logistik yang 

ditanggung akan semakin besar karena 

pengirimian dokumen hardcopy untuk di 

verifikasi yang jumlahnya tidak sedikit itu. 

Prosedur verifikasi dokumen dengan 

penggunaan audit trail dan metadata melalui 

Google Drive yang telah diterapkan oleh KAP 

XYZ mendukung prinsip dalam Audit 

Evidence Framework yang menekankan 

pentingnya bukti audit yang cukup dan 

relevan. Begitu juga pernyataan dari Carlisle 

& Hamilton (2020) menyatakan keandalan 

bukti sangat bergantung pada kemampuan 

auditor dalam menafsirkan data digital, 

sementara Francis (2024) menekankan 

pentingnya penyimpanan terstruktur untuk 

menghasilkan opini audit yang berkualitas saat 

pelaksanaan remote audit. 

 

Gambar 1. Data Klien Dalam Google Drive 

Sumber: Data Observasi KAP XYZ, 2025 

 

5. SIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan 

Penelitian ini menunjukkan bahwa 

penerapan solusi digital dalam vouching dan 

tracing pada audit remote di KAP XYZ secara 

signifikan mengurangi biaya operasional 

khususnya biaya logistik serta meningkatkan 

efisiensi waktu, melalui fitur sistem audit trail 

yang dapat memverifikasi log aktivitas, time-

stamp, dan metadata dokumen yang tertera 

menghasilkan keandalan verifikasi bukti 

transaksi yang lebih terjamin, Penggunaan 

dokumen digital, metadata, dan audit trail 

memungkinkan auditor untuk memverifikasi 

dan menelusuri transaksi secara lebih cepat, 

akurat, dan sistematis tanpa bergantung pada 

dokumen fisik. Meski demikian, tantangan 

seperti miskomunikasi dan kesiapan klien 

dalam memahami sistem digital masih menjadi 

kendala utama. Oleh karena itu, keberhasilan 

audit remote tidak hanya ditentukan oleh 

teknologi yang digunakan, tetapi juga oleh 

efektivitas strategi komunikasi melalui 

platform video conferencing yang terjadwal, 
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penerapan penyimpanan terstruktur, serta 

pemahaman dan adaptasi auditor-klien 

terhadap sistem digital. Temuan ini 

memperkuat pentingnya integrasi teknologi 

audit dan pendekatan komunikasi yang 

memadai untuk menjaga kualitas, keabsahan, 

dan kredibilitas audit di era digital. 

Saran 

Penelitian ini membuka peluang untuk 

mengembangkan model integrasi antara 

metode audit tradisional dan digital, yang juga 

dapat dijadikan dasar pengembangan teori 

baru dalam audit era digital, dengan 

mempertimbangkan variabel budaya 

organisasi dan faktor informal organisasi lain 

yang mempengaruhi efektivitas audit remote. 
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